
117 

 

 

FUSION : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
https://jurnal.perima.or.id/index.php/FS   

Vol.1, No.2, Maret  2023 
p-ISSN...............dan e-ISSN: 2963-1173 

DOI:.................... 
 

 
Sosialisasi Optimalisasi Pengembangan Kaum 

Milenial Melalui Ekonomi Islam Di SMK Triguna 
Dharma Besitang Kabupaten Langkat 

 
Zaifatur Ridha1, Hayatun Sabariah2, Shelly Hannafi3, Dhea Ananda Siregar4,  

Winda Widia Wati5, Citra Sovia6, Fachri Iskandar7, Nur Sari Asniah8 

1,2,3, 4,5,6,7,8 STAI Jam’iyah Mahmudiyah Langkat 
email: shelly140400@gmail.com  

 
 

Abstrak 

Generasi milenial merupakan kelompok yang sangat identik dengan teknologi digital. Generasi 
milenial banyak mengandalkan alat komunikasi digital dalam kesehariannya. Sehingga teknologi 
digital bukan lagi sekedar gaya kekinian tetapi sudah menjadi kebutuhan untuk berbagai aktivitas. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana potensi generasi milenial dalam 
pengembangan ekonomi islam. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif yang menjelaskan 
tentang perilaku generasi milenial Indonesia terutama di SMK Swasta Triguna Dharma Besitang 
dalam teknologi digital dan potensi potensi yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ekonomi 
islam. Metode kegiatan dengan cara mengadakan sosialisasi seminar di SMK Swasta Triguna Dharma 
Besitang. Hasil Kegiatan pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dapat disimpulkan 
bahwa persepsi siswa/i SMK Swasta Triguna Dharma Besitang tentang sistem ekonomi Islam sangat 
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Karena sistem ekonomi Islam sesuai dengan ketentuan 
yang diatur dalam Islam, yang dalam pelaksanaannya mengutamakan kesejahteraan seluruh 
masyarakat. Hal ini dapat terwujud jika penerapan ekonomi islam dimulai dari kalangan generasi 
milenial. 
Kata kunci: Ekonomi Islam, Kaum Milenial, Sosialisasi 
 

Abstract 
The millennial generation is a group that is very synonymous with digital technology. The millennial 
generation relies heavily on digital communication tools in their daily life. So that digital technology is 
no longer just a contemporary style but has become a necessity for various activities. This research was 
conducted to find out how far the potential of the millennial generation is in developing the Islamic 
economy. The research method uses a qualitative method which explains the behavior of Indonesia's 
millennial generation, especially at the Triguna Dharma Besitang Private Vocational School in digital 
technology and the potential that can be utilized for the development of the Islamic economy. The 
method of activity is by holding socialization seminars at the Triguna Dharma Besitang Private 
Vocational School. The results of activities in Community Service (PKM) activities can be concluded 
that the perceptions of Triguna Dharma Besitang Private Vocational School students about the Islamic 
economic system are very influential in everyday life. Because the Islamic economic system is in 
accordance with the provisions stipulated in Islam, which in practice prioritizes the welfare of the 
entire community. This can be realized if the application of Islamic economics starts from the 

millennial generation. 
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PENDAHULUAN 

Kita generasi bangsa penggerak ekonomi kreatif Indonesia. Startup Islam berkembang 

pesat di mulai produk halal, berita islami, hingga pada layanan dan pembiyaan islam. 

Milenial pendorong perubahan penggerak arah dalam mengedepankan tujuan, serta menjadi 

penentu inovasi di masa depan.Ekonomi Islam menjadi solusi alternatif untuk lapisan 

masyarakat. Ekonomi Islam yang membangun ekonomi berkelanjutan.Ciri inklusifitas yang 

menjunjung kekeluargaan hingga memperkuat akselerasi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Kita generasi bangsa memiliki nilai pengendalian harta dengan berasaskan ke Tuhanan.  

Milenial penggerak optimal investasi dan partisipasi. Promotor relugasi islam untuk 

kepentingan masyarakat.Memberi kebermanfaatan untuk bersedekah dan berzakat. Era 

modern sebagai sosialisasi milenial dalam pengembangan industri halal memberi informasi 

dan mengaplikasi Ekonomi Islam dalam kehidupan hingga upaya membebaskan masyarakat 

dari hal yang tidak di perbolehkan. Inilah Ekonomi Islam, tanpa membedakan golongan 

kebersamaan dan tolong-menolong di utamakan. Bersifat universal bagi manusia dan 

kehidupan. 

Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. Ekonomi Islam bertitik 

tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas 

dari syariat Allah. Menurut agama Islam kegiatan ekonomi merupakan bagian dari 

kehidupan yang menyeluruh, dilandasi oleh nilai-nilai yang bersumber dari Al-Quran dan 

Hadits yang diaplikasikan pada hubungan kepada Allah dan kepada manusia secara 

bersamaan.2 Nilai-nilai inilah yang menjadi sumber ekonomi Islam.3 Sehingga kegiatan 

ekonomi terikat oleh nilai-nilai keislaman, termasuk dalam memenuhi kebutuhan. 

Mengutip buku Konsep Ilmu Ekonomi (2020) terbitan Kemdikbud, pengertian ekonomi 

Islam atau ekonomi islam secara umum adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia 

dalam usahanya memenuhi kebutuhan hidup dengan berdasarkan syariat/nilai-nilai 

ketuhanan. Ekonomi islam berbeda dari sistem ekonomi konvensional karena Islam 

menentang eksploitasi oleh pemilik modal terhadap masyarakat yang miskin, dan melarang 

penumpukan kekayaan pada segelintir orang. Selain itu, ekonomi dalam kaca mata Islam 

merupakan tuntutan kehidupan sekaligus anjuran.  

Lahirnya ekonomi islam ini bermula ketika Rasulullah Saw. melakukan aktifitas 

perdagangannya, yaitu ketika berusia sekitar 16 - 17 tahun. Rasulullah Saw.  ketika itu 

melakukan perdagangan disekitar masjidil haram dengan sistem murabahah, yaitu jual beli 

yang harga pokoknya diinformasikan dan marginnya dapat dinegosiasikan. Pada zaman 

Rasulullah Saw perekonomian masih relatif sederhana, tetapi beliau menunjukkan prinsip-

prinsip yang mendasar bagi pengelola ekonomi.  Ekonomi islam merupakan salah satu jenis 

sistem ekonomi yang saat ini berkembang di dunia, terutama negara-negara dengan 

mayoritas penduduk muslim. Penerapan ekonomi islam sebagai sistem dilandaskan nilai-nilai 

Islam yang bersumber dari Al-Quran dan hadist. Sistem ekonomi Islam atau ekonomi islam 

mempelajari masalah ekonomi rakyat yang dilhami oleh nilai-nilai Islam. Ekonomi islam 

dikatakan sebagai ekonomi insani karena ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk 

kemakmuran manusia. 
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METODE  PELAKSANAAN 

Metode kegiatan ini berupa sosialisasi dan pengenalan tentang ekonomi islam  serta 

peluang karir (menjadi SDM) di lembaga keuangan dan perbankan syariah yang dilaksanakan 

25 Februari 2023 di SMK Swasta Triguna Dharma Besitang. Seluruh aktivitas tersebut 

dilakukan dalam situasi formal dengan melakukan penyuluhan terhadap lebih kurang 70 

siswa/i dan guru-guru  yang merupakan perwakilan. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini atau 

kegiatan sosialisasi di SMK Swasta Triguna Dharma Besitang ini adalah: 

1. Tahapan Persiapan. Tahap persiapan yang dilakukan meliputi:  

a. Survei lokasi  

b. Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran,  

c. Penyusunan bahan atau materi sosialisasi 

2. Tahap Pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan sambutan 

yang berkenaan dengan tujuan pelaksanaan kegiatan yaitu peningkatan pengetahuan 

ekonomi islam ke para siswa sehingga diharapkan kelak akan berkontribusi pada 

perkembangan industri keuangan islam dan melakukan tanya jawab kepada siswa/i 

tersebut.  

Adapun metode sosialisasi dan pengenalan ekonomi islam dan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Metode penyampaian interaktif antara tim sosialisasi dan para siswa, penyampaian 

materi menggunakan pendekatan student centerd learning sehingga siswa tidak bosan 

dengan materi yang disampaikan. 

2. Metode tanya jawab, para siswa diberi kebebasan dalam memenuhi rasa ingin tahu 

melalui tanya jawab yang waktunya sudah di tentukan.  

Adapun tempat pelaksanaan kegiatan sosialisasi ekonomi islam adalah sekolah SMK 
yaitu Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMKS) Triguna Dharma Besitang yang merupakan 
target sosialisasi. 

 
Tabel 1. Pelaksanaan Sosialisasi Optimalisasi Pengembangan Kaum Milenial  

Melalui Ekonomi Islam Di SMK Triguna Dharma Besitang Kabupaten Langkat 

Tanggal Waktu Materi Narasumber 

25 Februari 2023 

09.00-10.00 

Registrasi Kepala Sekolah, Guru, 

Perwakilan Mahasiswa 

dan Tim Sosialisasi/ 

Narasumber 

10.00-10.15 Pembukaan  Kepala Sekolah 

10.15-10.30 
Kata Sambutan Ketua 

Pelaksana 
Perwakilan Mahasiswa  

10.30-10.45 
Kata Sambutan 

Supervisor 

Dosen Supervisor  

Zaifatur Ridha M.Pd.i 

10.45 s/d 

selesai 

Pemateri Optimalisasi 

Sosialisasi 

Tim Sosialisasi / 

Narasumber 
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Pengembangan Kaum 

Milenial Melalui 

Ekonomi Islam 

Agung Prayoga SE 

 

HASIL  PEMBAHASAN 

Hasil Sosialisasi Optimalisasi Pengembangan Kaum Milenial  Melalui Ekonomi Islam Di 
SMK Triguna Dharma Besitang Kabupaten Langkat, sebagai berikut: 

1. Sistem Sosialisasi/ Komunis 

Sosialisasi adalah suatu sistem perekonomian yang memberikan kebebasan yang cukup 

besar kepada setiap orang untuk melaksanakan kegiatan ekonomi tetapi orang untuk 

melaksanakan kegiatan ekonomi dengan campur tangan pemerintah. 

Ciri – ciri Sistem Ekonomi Sosialis/ Komunis : 

a. Tidak adanya kebebasan dalam melakukan aktivitas ekonomi bagi individu – 

individu melainkan semuanya untuk kepentingan bersama. 

b. Tidak di akuinya kepemilikan pribadi 

c. Neraga bertangung jawab dalam mendistribusikan sumber dan hasil produksi kepada 

seluruh masyarakat. 

2. Sistem Ekonomi Kapitalis  

Sistem ini sangat menganut sistem mekanisme pasar. Yang menjadi cita – cita utamanya 

adalah adanya pertumbuhan ekonomi. Ciri – ciri Sistem Ekonomi Kapitalis : 

a. Setiap individu dapat melakukan kegiatan ekonomi 

b. Di akui kepemilikan pribadi 

c. Pemilik modal besar biasanya menguasai pasar. 

3. Sistem Ekonomi Campuran 

Merupakan perpaduan sistem kapitalis dan sistem sosialis, yang mengambil garis tengah 

antara kebebasan dan pengendalian yang berarti juga garis tengan antara peran mutlak 

negara / kolektif dan peran menonjol individu. Ciri – ciri Sistem Ekonomi Campuran : 

a. Kegiatan ekonomi di lakukan oleh pemerintah dan swasta  

b. Transaksi ekonomi terjadi di pasar, dan ada campuran tangan pemerintah 

c. Ada persaingan serta masih ada control pemerintah  

4. Sistem Ekonomi Islam ( Syariah ) 

Sistem ekonomi syariah sangat berbeda dengan ekonomi kapitalis, sosialis, maupun 

komunis. Ekonomi syariah bukan pula berada di tengah – tengah ketiga sistem ekonomi itu. 

Sangat bertolak belakang dengan kapitalis yang lebih bersifat individual, sosialis yang 

memberikan hampir semua tanggung jawab kepada warganya serta komunis yang ekstrim, 

ekonomi islam menetapkan bentuk perdagangan serta perkhidmatan yang boleh dan tidak 

boleh di transaksikan. 

Ekonomi dalam islam harus mampu memberikan kesejahteraan bagi seluruh 

masyarakat, memberikan rasa adil, kebersamaan dan kekeluargaan serta mampu memberikan 

kesempatan seluas – luasnya kepada setiap pelaku usaha. 
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Pembahasan Optimalisasi Pengembangan Kaum Milenial Melalui Ekonomi Islam 

Wujudkan Indonesia yang bersistem ekonomi syariah melalui pemuda yang kembali ke 

desa. Ekonomi syariah adalah menganggap bahwaorang mukmin bukanlah orang – orang 

malas. Mereka adalah kaum dhuafa yang tidak mendapatkan akses keranah kehidupan yang 

lebih baik. Sistem ekonomi syariah tidak bertujuan mengumpulkan harta sebanyak – 

banyaknya, sehingga modal terkumpul kepada segelintir orang saja. Tapi ekonomi syariah 

mempunyai prinsip sinergi, tolong menolong bekerja sama untuk maju bersama. 

Perekonomian sebuah daerah tidak akan jauh dari sektor usaha yang berkembang dari 

daerah itu sendiri sesuai dengan sumber daya alam yang tersedia dialam tersebut. Dalam 

sebuah desa tak sedikit yang bersumber daya alamnya telah memadai namun kualitas 

insaninya yang kurang profesional dalam mengelola sumber alam tersebut. Maka dari itu di 

perlukan keterlibatan pemuda kaum milenial untuk ikut membangun desa sistem ekonomi 

islam. 

Para pemuda desa memiliki peran yang luar biasa dalam pembangunan ekonomi di 

desa, sehingga desa yang di harapkan dapat terwujud melalui peran pemuda kaum milenial 

di desa. ” Sesungguhnya di tangan pemudalah segala urusan umat dan di telapak tangannya 

hidup dan matinya umat “ ( Begitulah perkataan sahabat Ali Bin Abi Thalib ) 

Peran Pemuda Milenial untuk Menjadi Peran di Desa Demi Kemajuan Desa 

1. Aktor 

Peran pemuda adalah sebagai aktor peran yang sangat penting dalam hal 

menumbuhkan ekonomi pedesaan dengan prinsip syariah. Misalnya pemuda 

membentuk sebuah lembaga yang bertransaksi secara syariah, mengelola keuangan 

tanpa riba, mengembalikan biaya meminjam barang, melakukan kegiatan sewa 

menyewa dengan benar, berbisnis sesuai syariah, dan memiliki kekuatan untuk 

mengajak yang lain berbisnis dengan transaksi syariah. 

2. Edukator 

Peran pemuda menjadi edukator yakni mampu mengedukasi masyarakat agar 

pemahamannya tentang ekonomi islam bisa meningkat hingga praktik ekonomi islam 

ditengah masyarakat juga semakin berkembang. Tapi harus disadarin untuk bisa 

menjadi penggerak dan mengedukasi masyarakat perlu kesedian pemuda untuk 

mengkaji ekonomi islam. 

3. Akselerator 

Pemuda sebagai akselerator agar tidak cukup puas dengan menyadarkan masyarakat 

berekonomi syariah terus mendorong pelaksanaan ekonomi syariah beserta nilai islam 

dalam kehidupan sebagai terwujudnya kemakmuran atas rahmat Allah.   

Ekonomi Islam di Tengah Masyarakat Global 

 Salah satu bukti kebenaran ekonomi islam adalah ketika terjadi krisis ekonomi tahun 

1997 dimana banyak bank konvensional yang di likuidasi tetapi bank syariah ( Bank 

Muamalat )tetep kokoh berdiri, sehingga setelah itu bermunculan bank syariah yang 

merupakan bagian bank konvensional. “Zaman akan terus berkembang selaras dengan 

sumber daya manusianya. Jika tidak mengembangkan diri sejak sekarang, kita akan tertinggal 
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jauh dengan yang lainnya. Orang lain akan sukses dengan bisnisnya, kita masih terpuruk 

dengan kenyataan. “ 

Para remaja kaum milenial saat ini perlu berperan aktif dalam memajukan sistem 

perekonomian islam yang kejelasan alur proses keluar masuknya uang sudah jelas sesuai 

dengan syariat Islam. Perlunya simbiosis mutualisme antara ekonomi islam dengan generasi 

muda yang akan jadi penerus bangsa masa depan. Ekonomi islam sebagai suatu pemikiran 

ekonomi yang dianggap dapat menjadi alternatif dari pemikiran ekonomi saat ini sedang 

berkembang pesat. 

 

Adapun beberapa dokumentasi kegiatan sosialisasi dilaksanakan, sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Survei lokasi dan izin pelaksanaan sosialisasi 

  

 

 
Gambar 2. Sosialisasi tentang Pengembangan Kaum Milenial 

 Melalui Ekonomi Islam 
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Gambar 3. Foto bersama kepala sekolah SMK Swasta Triguna Dharma Besitang, 

Narasumber, Dosen Supervisor dan Mahasiswa/i KKN 

 

 

 
Gambar 4. Foto bersama Narasumber dengan peserta sosialisasi ekonomi islam. 

 

Observasi ini dilakukan terhadap para siswa/i untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
dan pemahaman tentang keuangan ekonomi islam. Sehingga upaya sosialisasi dalam rangka 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman yang berkenaan ekonomi islam. Kendala - 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah kurangnya 
pengetahuan siswa/i tentang ekonomi islam yang harus di perkenalkan ekonomi islam dari 
dasar dan masalah waktu pelaksanaan yang sangat terbatas.  Selain itu juga panitia hanya 
bisa  mendatangkan alumni STAI Jamiyah Mahmudiyah program studi perbankan syariah 
yang berkarir di lembaga keuangan. 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM )sosialisasi dan pengenalan keuangan 
ekonomi islam di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Triguna Dharma Besitang Desa 
Halaban, telah dilaksanakan dengan baik dan tertib. Melalui pengabdian pada masyarakat ini, 
di harapkan pemahaman keuangan dan ekonomi islam di kalangan siswa/i dan masyarakat 
dapat meningkat dan menghindari dari riba atau hal haram lainnya tentang keuangan, 
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sehingga pada akhirnya dapat berkontribusi pada perkembangan industri keuangan islam 
juga dapat menjadi SDM yang berkualitas di lembaga keuangan islam. 
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